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Abstract
At every tolent show on television, the commodificotion of lobor occurs

not only on the creative team, but aLso on the contestants. Doi Muda Pilihon
ANTV that aired in 20L1- olso full of commodificotion, particulorly dai's as
contestonts. ln this reseorch, researchers wanted to find out obout the processes
and potterns of commodificotion of workers, moinly Doi in the Doi Muda Pitihon
ANTV The method used is the case study method of data collection in-depth
interviews, porticipant observotion, ond documentation. The results showed
that the commodificotion of the Doi Mudo PiLihon ANTV occurs in the pre
production, production ond post-production so thot the Dai are normotively
hod instilled religious choracter to perform everyday consciousness, sell, ond in
occordance with the volues of the commerciali.zation of the television stotion
in question .

Keywords: Dai Muda Pilihan ANTV commodificotion case study

Abstrak
Pada setiap ajang pencarian bakat ditelevisi, komodifikasi pekerja terjadi

tidak hanya pada tim kreatif namun juga pada para kontestan. Dai Muda
Pilihan ANTV yang tayang pada tahun 20L1, juga sarat akan komodifikasi,
utamanya terhadap para dai sebagai kontestannya. Dalam penelitian ini
peneliti ingin mencari tahu mengenai proses dan pola komodifikasi pekerja,
utamanya para Dai dalam tayangan Dai Muda Pilihan ANTV. Metode
penelitian yang digunakan adalah studi kasus dengan metode pengumpulan
data wawancara mendalam, observasi partisipan, dan studi dokumentasi.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa komodifikasi pada program DAI Muda
Pilihan ANTV terjadi pada tahap pra produksi, produksi, dan pasca produksi
sehingga para Dai yang secara normatif memiliki karakter religius ditanamkan
kesadaran untuk tampil menghibur; menjual, dan sesuai dengan nilai-nilai
komersialisasi stasiun televisi yang bersangkutan.

Kata kunci :Dai Muda Pilihan ANTV komodifikasi, studi kasus
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Pendahuluan

Program Dai Muda Pilihan ANTV, merupakan program talent search reali4t show

yang berisi pencarian Dai dan Daiyah berbakat berusia 17 -25 tahtn, yang diadakan

oleh ANTV sebagai salah satu TV Swasta di Indonesia yang cukup concern dalam

bidang agama. Ptogtam ini bedangsung sejak November 2011 hingga Febtuari

201,2. Adanya program ini yaitu dalam rangka meningkatkan pendidikan agama dan

meningkatkan kualitas pendakwah muda bagi masyarakat. Dai Muda pilihan yang

dicari adalah mereka yang mempunyai pengetahuan di bidang agama, pengetahuan

umum yang luas, dan keunikan, yang nantinya diharapkan bisa memberikan

taushiyah yang bermanfaat dan positif bagi masyarakat.

Tetapi kita tidak bisa memungkiri, bahwa televisi adalah sebuah industri besar

yang mementingkan keuntungan finansial. Sebagai lembaga penytann, kreatifitas

menjadi hal yang penting untuk menggabungkan antara kepentingan publik dan

kepennngan perusahaan. Oleh karena itu kepentingan ekonomr poliuk tak bisa

lepas dari media saat ini, yaitu melalui komodifikasi terhadap konten media untuk

memperluas audiensnya. Menurut Adam Smith dan Ekonomi Politik klasik bahwa

komoditas adalah bentuk khusus dari produk dimana produknya berpdnsip pada

proses pertukaran. Sehingga dengan kata lain, komodifikasi merupakan transformasi

dati nilai guna terhadap nilai tukar (A4osco, 2009, p.129). I(omodifikasi ini, metambah

ke seluruh aspek media, tetmasuk program-program religi, salahsatunya program

Dai Muda Pilihan ANTV
Menurut Mosco proses komodifikasi dalam media terdiri dari komodifikasi

konten, komodifikasi pekerja, dan komodifikasi audiens. Hanya saja, dalam penelitian

ini kami hanya memfokuskan pada komodifikasi konten dan komodifikasi pekerja

saja. I(omodifikasi konten, yaitu bagaimana mengemas pesan-pesan agama menjadi

sebuah suguh^n y^ng menarik, sehingga banyak masyarakat yang menyaksikan

program ini. Dan komodifikasi konten ini juga tetjadi pada program Dai Muda
PiLhan ANTV. Sedangkan komodifikasi pekerja, yang dimaksud pekerja disini
adalah agen-agen Dai Muda, selain harus mempunyai waw^s^n agam^ dan wawasan

umum, mereka juga hatus bisa tampil menarik di depan televisi.

Penelitian ini dirasa petlu untuk mengetahui bagaimana pola komodifikasi

konten dan pekerja dalam Program Dai Muda Pilihan ANTV. Ada dua manfaat dari

penelitian ini yaitu manfaat akademis dan praktis. Manfaat akademis, akan diketahui

bagaimana format kreatif dari sebuah program religi yang tetap mendidik, tetapi
juga menguntungkan secata ekonomi. Dan manfaat praktisnya, setelah diketahuinya
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pola ini, maka pola yang sama setelah d.imodifikasi bisa digunakan untuk acara-
acara serupa di waktu mendatang.

Maka rumusan dalam penerrtian ini adarah 1). Apa yang meratarbelakangi
d.iadakannya program Dai Muda ANTV? 2). Bagaimana proses praproduksi,
produksi, dan pascaproduksi program DAI Muda ANTV? 3). Bagaimana proses
komodifikasi konten dan komodifikasi pekerja betkaitan dengan progtam DAI
Muda ANTV? 4). Apa yang menjadi bahan pertimbangan dalam -.rr..rt,rku.,
kontestan yang bertahan di minggu seranjutnya, apakah ada intervensi dari pihak
TV?

Adapun tujuan dan penelitian ini yaitu, 1). Untuk mengetahui ap^ yarrg
melatarbelakangi progtam Dai Muda pilihan ANTI 2). untuk mengetahoi
bagaimana proses praproduksi, produks.i, dan pascaproduksi program DAI
Muda ANTV, 3). Untuk mengetahui baga-imana ptoses komodifikasi konten dan
komodifikasi pekerja berkaitan dengan program DAI Muda ANTV 4). Untuk
mengetahui pertimbangan apa saja yang menjadi bahan pertimbangan bertahannya
kontestan dan tetap bertahan di minggu selaniutnya.

Komodifikasi

Adam Smith dan Ekonomi politik l{asik, membedakan produk yang criambir
dart nllai kepuasan terhadap apa yang manusia butuhkan dan inginkan. Dengan kata
lain, nilai guna dan nilai tukat. I{omoditas adalah bentuk khusus dari prod.rk dim^rru
produknya berprinsip terhadap proses pertuka ran. Jadi, komodifikasi adalah proses
transformasi dari nilai guna terhadap nilar tukat. Sehingga bisa dikatakan bahwa
Cammatlifcation is rhe process of transforning use uahres into exchange ualaes Qt[osco, 2009,
p.12e).

Dalam the PoJ ical Economl oJ Comntanicatioz disampaikan bahwa Marx memulai
kapital dengan sebuah analisis tetl-radap kornoditas karena dia menemukan bahwa
kapital ini metupakan bentuk paling tampak, representasi yang paling eksplisit pada
produksi kapitalis. I(apitalisme secara literal nampak sebagai sebuah kumpulan
besat komoditas. Apa yang disebut Smith dan pengikutnya '2 euident and
natare-imposed necessiy" malah disebut Marx sebagai ptoduk pada sebuah formasi
sosial dimana proses produksinya menguasai manusia, daripada lawannya. (a4arx,
1976a: 175). Salah satu kunci analisis Marxian adalah untuk menconstract kembali
komoditas untuk menentukan makna 

^p^ 
y^ng muncul, untuk menemukan relasi

sosiai yang dibekukan dalam bentuk komoditas. seperti yang didokumentasikan
Jhally (1990) dalam salah satu analisis berkelanjutan pada bentuk komodiras pada



[teratur komunikasi, Marx mengambil pandangan luas terhadap komoditas dan

makna nilai guna. Bagi Marx (1916a:125) komoditas terjadi dari kebutuhan dalam

range yang luas, pada hal-hal yang fisikal dan budaya (dari Perut, atau imaiinasi,

tidak ada bedanya) dan siapa yang menggunakan bisa didefinisikan da\am car^ yar..g

beragam. I(omoditas bisa muncul dari range kebutuhan sosial-termasuk kepuasan

fisik yang butuh terhadap sebuah pettemuan, atau bertentangan dengan kode status

beberapa kelompok sosial. Bedarvanan dengan sejumlah interpretasi, nilai guna

udak dibatasi oleh bertemunya kebutuhan suruiual tapi sampai pada range kebutuhan

yang dikonstitusi sosial.

Dari sudut pandang kapital, proses produksi dimulai dengan pembelian

komoditas tenaga buruh oleh pemilik modal dan makna produksr. Total otttputtetital

lebih dari yang diinvestasikan dan penambahannya disebut nilai tambah, dimana

nilai tambah ini yang digunakan untuk memperluas ptoduksi dan pertukatan' Teori

Marxian menyebut ini sebagai proses eksploitaif karena ekspansi yang dilakukan

kapitalist mengontrol sekaligus menghapus sistem produksi alternatif dan menekan

buruh (peketj kedalam relasi sosial dimana ini mengambil status komoditas, atau

sebuah faktor ptoduksi sejalan dengan tanah dan material mentah, dan ini membuat

giue ap konttol terhadap produksi. Maka hasilnya, pekeria diclptakan untuk menukar

tenaga buruhnya dengan upah yang tidak seimbang dengan tenaga yang telah dijual.

I(omoditas buruh metupakan reproduksi melalui proses eksploitasi absolut (dengan

perpanjangan hari kerja) dan eksploitasi relatif (intensifikasi ptoses buruh) yang

memperdalam ekstraksi nilai tambah. Eksploitasi sebagai sine qua non pada proses

buruh oleh kapitalis, tetapi tingkat eksploitas itergantungpada status perjuangan kelas.

Misalnya ketika butuh membuat sebuah persekutuan atau dengan kata lain untuk

melawan eksploitasi, maka pemilik modal harus melakukan penyesuaian. Dengan

kata lain, komoditas yang nampaknya mengisi Pasar kaPitalisme, juga dibekukan

oieh set relasi sosial yang menghubungkan modal pada komoditas pekerja dalam

usaha untuk mengontrol nilai dari ptoduksi dan pettukaran. Misalnya, DVD film
Holl1'rvood di toko metupakan satu set relasi sosial yang menghubungkan produser

di Hollywood, directors, dan writers, yang berjuang untuk menghasilkan nilai dari

penjualan di toko, dan distribusi di internet.

Dalam pandangan Maxian, komoditas menunjukkan eksploitasi relasi sosial

dengan mempresentasikannya dalam bentuk yang dibekukan yang membuatnya

tampak natural. Oleh karena itu, komputer nampak bagi kita sebagai sebuah

komoditas nilai guna dan niiai tukar spesifik yang ditandai dengan htganya. Nilai
gunanya dan nilai tukarnya cendrung membingungkan kemampuan memahami
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komputer sebagai pengejawantahan divrsi buruh internasional yang membagi orang
berdasar relasi produktif seperti kelas, gender, kebangs aan, dan dimensi jarak. Level
mystifikasi (kebingungan) dinyatakan dalam analsis Marx sebagar conodi4t tishisnt
(pemujaan komoditas). Dalam pandangan ini komoditas mempunyai 2 tishisn.
Pertama, menatura.lisasikan hubungan sosial antara modal dan buruh. Misalnya,
begitu banyak pekerja yang memproduhsi komputer mendapatkan gaji. I(edua,
conodiy is reifed i.e ada dalam kehidupan dan dirinya sendiri menolak individu dan
masyrakat, dan datang untuk membentuk keduanya. I(ita mengubah komputet
menjadi sesuatu yang drpuja, pengejaw antahan dari apa yang d isebut,, digital sublind,
(mahamuiia/agung). Poinr pertama, komodifikasi nampak sebagai sesuatu yang
natutal dari proses produksi. Point kedua, menempatkan komoditas dalam bidang
sosialnya sendiri. I(omputer nampak sebagai kekuatan terhadap manusia, yang
menekan pembentukkan, memaksa, atau dengan kata larn mengatut perkembangan
sosial. Hasil dari dua mystifikasi ini adalah produk dari ptoses sosial yang diberikan
karena adanya dirinya sendiri dan kekuatan untuk mencetak kehidupan sosial.

Bentuk Komoditas dalam Komunikasi

Ekonomi politik pada komunikasi telah terkemuka karena penekanannya
dalam menggambarkan dan menguji tanggungjawab struktur organisasi untuk
produksi distribusi, dan pertukaran komoditas komunikasi dan struktur regulasi,
terutama oleh pemerintah. walaupun ini tidak mengabaikan komoditas itu sendiri,
dan proses komodifikasi, ekonorni politik cenderung menjadi latar depan c,rp,rate
dan sttuktur negara dan institusi. I{etika ini memperlakukan komoditas. ekonomi
poLitik cendetung fokus pada konten medra, untuk memperluas audiens media.

institusi media hari ini bisa dipahami karena konglomerat media glo bal sang 
^tpllrerfu/.Mereka mampu memperluas power mereka dengan membuat konten dan membawa

keuntungan setiap saat. Perusahaan kemudian memperdalam keuntungannya ketika
mereka mengambil konten yang sama dan mengemas kembali untuk digunakan dan
menggunkan kembah dalam sektor cetak, video, film, dan new media.

Komodifikasi Konten

Proses komodifikasi dalam komunikasi, berkaitan dengan transformasi pesan,
berkisar dari bits data ke sistem pemikiran yang lebih bermakna, ke dalam produk
yang ntarketabla Misalnya seorang reporter koran yang bekerja secara profesional
untuk menciptakan sebuah cerita. Dalam masyarakat kapitaiis, reporter menjadi
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seorang pekerja yang mendapat upah dengan menciptakan artikel/kolum yang telah

dikemas. Ini menjual koran di pasar, dan jika ini sukses, upah sebgai keuntungan dari

nilai tambah, yang kemudian bisa diinvestasikan untuk memperluas bisnis dengan

investasi di usaha lain yang menjanjikan tmbahan bagi modal. (A4osco, 2009).

Produksi Program Televisi

Televisi menjadr media penyiaran paling populer saat ini. Dibuktikan dari

diagram dibawah yang menunjukkan perputaran uang dalam industri media. Dan

televisi menjadi yang terbesat.

Bad Lloutdoor

23+n 26%

Teleus[,n

60 59(,

Totd: RI !1,5 tributl

Suf,rle," PFl/Mddi,? S rE ne 20M-1005

Program 
^t^D ^c 

t^ yang disajikan adalah faktor yang membuat audien

tertarik untuk mengikuti siaran yang dipancarkan stasiun penyiaran. Program

dapat disamakafl ataw dianalogikan dengan ptoduk atau barang atau pelayanan

yang dijual kepada pihak lajn, dalam hal ini audien dan pemasang ik-lan. Dengan

demikian, program adalah produk yang dibutuhkan orang seh.ingga mereka bersedia

mengikutinya. Dalam hal ini terdapat suatu tumusan dalam dunia penyiaran yaitu

program yang baik akan mendapatkan penonton yang lebih besar, sedangk^r\ 
^c 

ta

yang buruk tidak akan mendapatkan penonton. (A.{otissan, 2005:97)

Stasiun televisi setiap harinya menyajikan betbagai jenis program yang

jumlahnya sangat banyak dan jenisnya sangat beragam. Pada dasarnya apa sala

bisa dijadikan program untuk ditayangkan di televisi selama program itu menarik

dan disukai audien, dan selama tidak bettentangan dengan kesusilaan, hukun, dan

peraturan yang berlaku. Pengelola stasiun penyiaraan dituntut untuk memiliki

kreativitas seluas mungkin untuk menghasilkan berbagai program yang menarik.

(Morissan,2005:100)

Berbagai jenis program itu dapat dikelompokkan menjadi dua bagian besar
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berdasarkan jenisnya yaitu:

1) Program Informasi (Nezs)

2) Program Hiburan (Enturtainnent)

Program inlormasi kemudian dibagi lagr menjadi dua jenis yaitu berita keras
(hard news) yang merupakan laporan berita terkini yang harus segera disiarkan dan
berita lunak oft new:) yang merupakan kombinasi dari fakta, gosrp, dan opini.
Sementata program hiburan tetbagi atas tiga kelompok besar yaitu musik, dtama
petmainan @eme sbow), dan pertunjukan.

Menurut Vane-Gross (1994) menentukan jenis program berarti menentukan
atau memilih daya tarik dari suatu program. Adapun yang dimaksud dengan daya
tarik disini adalah bagaimana suatu program mampu menarik audiennya. Menurut
Vane-Gross: the programmers mast se/ect the appeal lhrough which the ardience wi// be reached

(programer harus rnemilih daya tarik yang merupakan cara untuk meraih audien).

Selain pembagian jenis program berdasarkan skema diatas, terdapat pula
pembagian program berdasarkan apakah suatu program itu bersifat fahtual atau
fiktif. Program lakttal antan lain meJiputi: program berita, dokumenter, atau
reality show Sementata program yang bersifat fiktif antara lain progtam drama
atau komedi.

Sedangkan program hiburan adalah segala bentuk siaran yang bertujuan untuk
menghibur audien dalam bentuk musik, lagu, cerita, dan permainan. Program yang
terrmasuk dalam kategod hiburan adalah drama, musik, permainan, pertunjukan.
Di dalam drama tetdapat jenis sinetron naupun film. Dalam petmainan dibagi
menjadi tiga, yaitu kuis, ketangkasan, dan realigt show. Rea show sendiri dibag
menjadi lma jenis yaitu hiddm cdnzera, c0 tp n show, relationship shaw, f1 on the wall,,

dan mistik (Morissan, 2005: 102-105).

Berikut bagan jems program televisi menurur Morissan (2005):



Media penyiaran membutuhkan program untuk mengisi waktu siarannya dan

tidak akan betfungi 
^p^-ap^ 

tanpa tersedia program untuk disiarkan. Rata-rata

stasiun televisi melakukan siaran selama 20 jam dalam satu hari. Bahkan ada ltga
televisi yang siatan selama 24 jam non stop. Program bisa diperoleh dengan cara

membeli atau memproduksinya sendiri. Suatu Program yang dibuat sendiri oleh

media penyiatan disebut dengan islJlah in-house production atau produksi sendiri. Jika
program dibuat pihak lain, berarti stasiun Penyiaran membeli Program itu. Dengan

demikran, dilihat dad siapa yang memproduksi Program maka terdapat dua tipe

program yaitu program yang diproduksi sendiri dan program yang diproduksi

pihak lain. Pada dasarnya, stasiun televisi menginginkan Program tertentu

diproduksi sendiri dengan alasan lebih menghemat biaya pengeluaran dan tentunya

memudahkan kontrol dari pihak pemilik stasiun televisi sehingga hasil program

sesuai dengan yang diinginkan pihak televisi (N4orissan, 2005: 265-269).

Faktor yang berpengaruh dalam memproduksi atau tidak memproduksi dan

menayangkan suatu program pada stasiun penyiaran ditentukan oleh empat hal

ut^m .P^d^ tahap perencanaan program, keempat hal ini membedkan pengaruhnya

terhadap keputusan yang akan diambil atau dengan kata lain terdapat emPat hal

yang mempengaruhi keputusan perencanaan Program yang terdiri atas:
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1) Audien

2) Pengelola dan pemilik stasiun

3) Pemasang iklan dan sponsor

4) Regulator (Pringle, Starr, Mc Cavitt, 1991:98)

Mengelola program tidak berbeda dengan memasarkan suatu produk kepada
konsumen, keberhasilannya diukur dengan pencapaian atas tujuan atau rarget yang
telah ditetapkan sebelumnya yang mencakup target audien dan target pendapatan.
Pada umumnya tujuan program adalah untuk menatik dan mendapatkan audien
sebanyak-banyaknya. (NIodss an, 21J08:251).

Ekonomi Politik Media Massa

Ekonomi Politik media menolak pendekatan bahwa hanya kepentingan ekonomi
yang membentuk konten media. Sebaliknya, Mosco juga menolak anggapan bahwa
hanya kepentingan transformasi nilai yang membentuk media. (Arlosco, 2009). Ada
hubungan timbal balik antara kepentingan ekonomt, transformasi nilai, dan power
yang membentuk konten media.

Dalam kuliahnya, Daru Prambodo menyampaikan bahrva Ekonomi Politik
adalah kajiao tentang hubungan sosial, khususnya hubungan antar kekuasaan yang
secata bersama-sama membentuk ptoses produksi, distribusi, dan konsumsi sumber
daya, termasuk sumber daya komunikasi (Vlosco, 1995). "l{ekua saan" (power) dalam
pengertian definisi tersebur tidaklah hanya menyangkut politik dalam arti sempit,
tapi iuga ke kuasaan/kekuatan pen-rilik modal, stake holder, pesaing, dll. Dengan
definisi itu, maka bisa dijelaskan bagaimana "power" mempengatuhi, mengontrol
proses produksi, distribusi, dan konsumsi media.

Ekonomi Politik Media memusarkan perhatian pada "perluasan kekuatan
perusahaan dalam industri komunikasi". Membesarnya petusahaan med.ia, ditandai
oleh meningkatnya aset, revenue, profit, pekerja, dan nilai saham mereka di pasar
modal. (Daru Priambodo). I(onsentrasi kekuatan ini memungkinkan perusahaan
melakukan kontrol yang lebih baik, distribusi yang lebih fokus, dan pertukaran
informasi yang lebih terkontrol. Hasilnya adalah: suJitnya kompetitor untuk
melawan, berkurangnya ketagaman informasi, monopoJi informasi.

Fondast Pendekatan ekonomi politik, Perkembangan Teknologi dan Sosial.
Pendekatan Ekonomi Politik didotong oleh petkembangan teknologi. Industri
media berkembang dari teknologi yang sederhana ke tekonologi yang jauh lebih
maju. Organisasi industri 1.ang semula sederhana berbah menjadi organisasi yang
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jauh lebih kompleks dan terspesialisasi. paru Priambodo)

Metodologi penelitian pada dasarnya menerangkan proses dan prosedur

penelitian yang dilaksanakan oleh scorang peneLiti. Dalam proses pengumpulan

data, ada iga cata yang dtlakukan yaitu meiakukan wawancara) observasi, dan kajian

terhadap isi dokumen. I(ajian isi dokumen merupakan upaya memeriksa isi dokumen

dan menangkap dan memahami secara mendalam proses produksi progtan'r Dai
Muda Pilihan ANTV untuk mengidentifikasi komodifikasi yang teriadi. S(lawancara

dilakukan terhadap sejumlah infotman melalui in depth interwew.

Untuk membert gambaran secata detil mengenai semua aspek yang telah

dinyatakan diatas, uraian berikut memberika penjelasan terperinci mengenai metode

penelitian yang dipakai.

Jenis penelitian ini adalah kualitatif deskriptif. Fokus penelitiannya yaitu

komodifikasi profil Dai dalam ta1,an*ott O.o*tam Dai Muda Pilihan ANTV Mengacu

pada tulisan Lincoln dan Guba (1985) sumbet data di dalam penelitian kualitatif

dibedakan menjadi dua yaitu beropa huruan dan nonhuman. Sumber human dipetoleh

melalui interuiew. Sumbet non huntan mencakup dokumen, rekaman, notulensi, dan

sebagainya yang didapat dari trm produksi program Dai Muda Pilihan ANTV.

Lindlof (1995) menjelaskan bahrva penel-iti akan melihat orang-orang tertentu

yang memihki nilai karena infotmasi dan pengetahuan yang dimilikinya untuk

mencapai tujuan penelitian. Adapun informan ini tetdiri dari:

- Produser program Dai Muda Filihan ANTV

- Tim kteatif program Dai Muda Pi[han ANTV

- Peserta Dai dan Daiyah progtam Dai Muda Pilihan ANTV

Dokumen dan arsip sebagai sumber data merupakan dokumen dan arsip yang

berkaitan dengan proses produksi program Dai Muda Pilihan ANTV Dokumen

dan arsip ini berupa draf produksi program, draf peraturan program, berita acara,

presentasi dai-daiyah hasil saringan satu, jadwal program, draf kriteria peserta, skrip

lirJan built-in klan dalam program), hasil notulensi meeting progtam, serta draf
has1l share dan rating.

Teknik pengumpulan data yaitu,

a. Wawancata. Muhajir (1989) menjelaskan mengenai katakteristik wawancara

dalam penelitian kuaLitatif lebih mementingkan kedalaman. \Tawancara iru

memerlukan kelenturan, adapuf, dan terbuka.

b. Observasi. Observasi merupakan salah satu teknik pengumpulan data di dalam



penelitian kualitatif. Dalam implementasinya ada beberapa model observasi
yang dikembangkan. Misalnya observasi yang dilakukan secara partisipatif
dimana peneliti berada di dalam komunitas dimana objek penelitian dilakukan.
Namun model lain menjelaskan bahwa observasi dilakukan secara pasif dimana
penehti berada di luar komunitas dimana peneliti melakukan penelitiannya.
(Spradley, 1980).

Daiam kasus ini, peneliti juga merupakan peserta atau berperan aktif dalam
komunitas dimana program Dai Muda Pilihan ANTV berlangsung.

c. I(ajian Isi Dokumen dan Atsip. Teknik ini digunakan untuk menganaLisis data-
data yang bersumber dari arsip dan dokumen.

Sesuai dengan tahap dan prosedur penelitian, dara yang terkumpul, peneltti
akan melakukan analisrs data yang diperolehnya. Adapun model analisis yang
digunakan dalam penelitian ini adalah model analisis interaktif.

Pembahasan

Terinspirasi dari program Imam Muda yang sukses di Malaysia, ANTV
menggelar program setupa di Indonesia. Dudi Hendrakusuma selaku Direktur
Utama ANTV mengatakan bahwa program ini dibuat juga d atarberakangi oleh
besatnya jumlah masyarakat muslim di Indonesia sehingga pihaknya menganggap
bahwa program ini akan diminati. Sedangkan ptoduser program ini, Herni Mulyani
mengatakan bahwa ptogram ini juga terinspirasi oleh suksesnya program pildacil
yang juga diproduksi oleh ANTV sebelumnya.

7. Program Dai Muda Pilihan ANTV
Dai Muda Pilhan adalah program talent search reali4t shoa, yang berisi pencarian

Dai lakilaki dan petempuan berbakat (usia 17 -25) dari beberapa kota di Indonesia.
Dai Muda Pilihan akan dilatih di rumah Majelis Ilmu untuk mendapatkan kedalaman
teori dan juga praktek langsung dari beberapa ritual agama Islam.Di setiap minggunya
akan ada satu Da'i yang ter ekstradisi di Malam pentas Da'i pilihan.

Nama Program : "Dai Muda Pilihan ANTV" yang dibagr menjadi dua jam
tayang. Yaitu "Tabligh Dai Muda Pilihan ANTV,, tiap Sabtu dan Minggu pukul
20.00-22.00 dan"Catatan Sang Dai" tiap Senin pukul 13.00-14.00. program ini juga
disponsori oleh sponsor utama Mie Sedaap, sehingga tagline host saar live tabligh
adalah 'Tabligh Dai Muda Pilihan bersama Mie Sedaap, Saatlang Mada Bicard,

5 !Eo.1rttsi 201:l
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Genre : Competition Realiry Show. Program ini meLbatkan beberapa orang

yang saling bersaing dalam kompetisi yang berlangsung dalam periode tertentu

untuk memenangkan kompetisi yang dalam hal ini adalah Dai atau Da.iyah Muda

Pilihan. Setiap peserta akan tersingkir satu Per satu melalui penilaian tertentu,

biasanya melibatkan audien. Pemenangnya adalah peserta yang paling akhir

bertahan. (A4orissan, 2005, p.107)

JamTayang i J^m t^y^ng tabligh berada d:. jam pine tine Q0.00-23.00).
Pime time merupakan waktu siaran televisi yang paling banyak menarik Penonton.
Selain itu, penonton yang berbeda pada segmen ini sangat beragam. Stasiun televisi

biasanya akan menempatkan program 
^car^ 

y^ng paLing bagus pada segmen ini
karena jumlah audiennya yang besar. Selain itu, acara prime tine juga harus bisa

dinikmati semua kalangan termasuk anak-anak. Anggaran tetbesat stasiun penyiaran

biasanya digunakan untuk membiayai progtam pada saat prime tine ittt.

Dilihat dar.i jam tayangnya, program Dai Muda Pilihan ANTV ini dapat

dikatakan sebagai program unggulan ANTV karcna layang pada jam pime tine.

Format: Tabligh Dai Muda Pilihan ANTV (/iue),Catatan Sang Dai (t"piog Lokasi:

Tabligh Dai Muda Pilihan ANTV door),Catatan Sang Dai (autdaor). Target Audien

: Family (tennage especially), male-female, kelas atas-atas (A*)



Proses Pra Produksi, Produksi, dan pasca produksi

Proses pra produksi berlangsung sejak muncuinya ide, penyetujuan ide,
pembuatan r'les-nya, pemilihan juri, dan riset yang dilakukan dar-i bulan Juli s/d
oktober 2011. Sedangkan produksi terjadi saat program Dai Muda piiihan ANTV
bedangsung sampai dengan final. Dan pasca produksi ketika program ini sudah
selesai' Yang menjadi pekrjaan rumah bagi ANTV acrarah mengembangkan lagi dai-
daiyah lulusan Dai Muda.

Peraturan Audisi

a. Pesefta adalah dai rnuda pria dan wanita yang memiliki kompetensi dan
kompetisi untuk menjadi peserta DAI MUDA PILIHAN
- I(ompetensi: memiLiki kemampuan sebagai DAI, memenuhi ktiteria tertentu

(penampilan menarik, mem ihi keahrian khusus, mem iki keterbatasan
fisik, mempunyai \ogat dan gesture unik, memiliki backgtound menarik)

- I(ompetisi: Memenuhi I(arakter tertentu (fun, fundamental, liberal, Leader,
Fighter, high tolerancy, peace maker, Serious, Idealist)

Membahas lebih jauh mengenai ktiteria dan karakter. ANTV menentukan
kriteria penampilan menarik, punya keahlian khusus, memilikL keterbatasan 1isik,
mempunyai logat dan gestur unik, atau punya background menarik. Dilihat dari
kriteria ini, kita tidak melihat kriteria khusus mengenai wawasan agama maupun
indikator-indikator reLijius lainnya. Semua kriteria tersebur mengisyaratkan sisi lain
keunikan peserta agar menarik untuh ditonton khalayak. Misalnya memjliki keahhan
khusus, seperri bermain silat. Secata langsung, silat dan ceramah sama sekali tidak
berhubungan, tetapi keahlian khusus ini bisa menarik audien untuk menonton
program Dai Muda Pilihan ANTV I(emudian kriteria keterbatasan fisik. Salah satu
ciri-ciri program yang disukai penonton adalah yangmemancing emosi, tetutama rasa
sedih. Dan talent yang memiliki ketetbatasan fisik namun punya kemampuan yang
membanggakan adaiah salah satu carany^. ANTV berusaha menjaring talent seperti
ini. Dan dalam program Dai Muda p ihan ANTI terdapat satu kontestan yang
demikian, walaupun hanya bertahan hingga minggu ketiga. Batasan-batasan kriteria
yang diinginkan pihak rv seperti ini memiLiki tujuan utama, agar bisa menja'ng
banyak audien sehingga rati.g dan share tinggi dan pengikran mengantri. Sejurus
dengan kankte4 pihak rv re.lah menentukan semb an karakter yang kesemuanya
direfleksikan kepada ustadz dan ustadzah yang telah dikenal sebelumnya.

VOLIJME
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l. Audisi Kota

IVeekI :17, 18 September 2011 (lrledan (Garuda Hotel), Yogyakarta pWIN))

WukII :24,25 Septembet 2011' @anlarmasin, Makassar)

WeeklII: 1,2 Oktober 2071 Qakatta (ANTV), Bandung @USDAD' Surabaya

(mesjid Agung))

2. Audisi Final by internal preview'. 6-7 Oktober

3. Pengumuman 20 kandidat di Jakarta: 10-11 Oktober

Tabel 1. Jadwal ON AIR Catatan Sang Dai

NO SHOOTING ON AIR TEMA RF,MAR]<S

1 17SEP-1OKT 29 30 OKT PROFIL DAN AUDISI

2. 24-28 Or<f 5-6 NOV QURBAN-HAJI NE

3. 31-4 NOV 12 13 NOV HARI PAHLA\fAN NE

4. 7 11 NOV 19-20 NOV PEND ANAK 20-1.8

5. 14-18 NOV 26 27 NOV EMANSIPASI 18 16

6. 21-25 NOV 3 4 DES PERGAULAN BEBAS
(AIDS)

16-14

7. 28-2 DDS 10-1 1 l)F,S HALAL/HAfu\M 1,+-12

8. 5 9 DES 17-18 DES MODERN GADGET 12-10

12-16 DES 24-25 I-J F.S TO]-I]RANSI AGAMA 10-E

10. 19-23 DES 31-1 JAN DURHAKA ORTU 8-(r

11. 26 30 DES 7-8 JAN INVF,STASI ISLAM 6-4

72. 2-6 JAN 14-1s JAN SEDEKAH 4-6 WC

13. 9 13 jAN 2r-22JAN WARIS.{N 6-4

14. l6 20 JAN 28-29 JAN PERNIKAHAN 4-3
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Tema-tema diatas ditentukan pihak TV dengan menyesuaikan kondisi terkini
masyarakat. Misalnya di hari pahlawan, tem ny^ pahlawan. Dan tema-tema up
to date yang kekinian seperti modern gadget, maupun tema,tema menarik dan
diminati seperti warisan maupun pernikahan. Tema-tema tersebut ditentukan untuk
menjaring audien sebanyak mungkin.

Tim Produksi Dai Muda Pilihan ANTV

PRODUCTION TEAM

MANAGER PRODUCTION

EXECUTIVE PRODUCER." ',.O

e
PRODUCER

(Diary)
PRODUCER

(P-ente.s)

ASSPRO ASSPRO

CREATTVE (2) PROD. ASSTSTANT (2) PROD.ASS|STANT (4)

Hasil Survey

Setelah dilakukan observasi, target audien Af tetcapai, namun tennage tidak
tercapai. Hasil survey menyatakan, Dai Muda Pilihan ANTV lebih banyak ditonton
oieh kalangan nzataref clewasa. Dengan tating 1,5 - 2,5. Hasil ini dlnilai cukup sukses.

2. Komodifikasi Profil Dai dalam Program Dai Muda

I(omodrfikasi menurut Mosco, terdiri dari komodifikasi pekerja, komodifikasi
konten, dan komodifikasi audiens. Sebagaimana telah disampaikan sebeiumnya,
kami fokus pada komodifikasi pekerja (agen-agen Dai Muda) dan komodifikasi
konten. I(omod.ifikasi merupakan bagaimana mentrasformasikan nilai guna menjadi
nilai tukar.

I{omodifikasi konten tetjadi ketika pesan-pesan agamadikemas dan disampaikan

dengan menarik sehingga dari segi ekonon-ri, Ieblh marketable. Bagumana pesan-
pesan agama itu dikemas bisa drlihat dari tema-tema yang sudah ditentukan sejak

CREATTVE (4)
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awal oleh tim produksi, yang disesuaihan dengan situasi yang sedang happening.

Dari data tema mingguan, bisa kita lihat bahwa tema-tema yang ditentukan

merupakan tema-tema yang disesuaikan dengan hari-hari penting yang sedang

berlangsung. Seperti tema Qurban/haji pada bulan Oktober, tema kepahlawanan

pada bulan November, tema toleransr 
^g 

m y^ng memang berkaitan dengan

banyaknya kasus kekerasan yang berkaitan dengan SARA, tema modern gadget

yang sesuai dengan et^ s^ t ini dimana gadget sudah menjadi konsumsi populer
masyatakat. Tema-tema ini, tidak hanya membahas kaitannya dengan fenomena

yang tetjadi di masyarakat Indonesia, tetapr juga dikaitkan dengan Al-Qutan, juga

dengan kehidupan pada era Rasulullah SA\( yang menjadi teladan bagi umat Islam.

Dengan pesan yang d.ikemas seperti .ini, menurut Herni Mulyam saat

diwawancara menyampaikan , agar ot^ng-o:ang yang tidak Islami, yang hobinya

dugem menjadi tertarik untuk menyaksikan dan mendengarkan tausyiah yang

disampaikan oleh dai dan daiyah.

I(emudian, komodifikasi pekerja. Pekerja yang dimaksud disini adalah agen-

agen Dai Muda yang dituntut mempunyai wawassn agama dan juga wawasan umum.

Selain itu juga mcreka harus berpenampilan menarik di depan teievisi.

Setelah melewati audisi di beberapa kota besar di Indonesia, diambillah sebanyak

20 besar Dai dan Daiyah. 20 agen dai muda ini kemudian diwajibkan mengikuti
karantina yang disebut dengan majelis ilmu. Selama proses karantina inilah, para

agen Dai Muda diasah lagi kemampuannya yang betkaitan dengan ilmu agama dan

wawasan tentang tampil d.i media. Yang berkaitan dengan pengembangan ilmu
agama, diserahkan kepada At Rahman. Sedangkan wawasan lain yang diberikan

seperi ilmu broadcasnng public speaking, dan sebagainya.

Untuk membuat penampilan agen Dai muda lebih menarik lagi, tim kreauf
memunculkan karakrer dari setiap agen-agen rersebut. Masing-mas.ing keahlian

dari setiap dai digali, dan dimunculk^n s^ t peTf0ffnance berlangsune. I(emampuan-
kemampuan itu seperti menyanyi, bermain gitar, mendongeng, menari saman, dsb.

Cinnick-ginnick inilah yang diharapkan menjadi t-aktor interest bagi pemirsa. Selain

itu juga, didukung oleh wardrobe untuk menambah penampilan menarik para agen-

agen da.i muda di depan TV dan penonton.

Agen-agen ini, berasal dari berbagai daerah dengan kapabilitas yang dibawanya.
'! alaupun mereka mempunyai keahlian yang mumpuni, harus diakui bahwa mereka

awalnya bukanlah pablic fgare yang dikenal oleh masyarakat luas. Sehingga, tim
produksi membuat prcgram tap yaitu Catatan Sang Dai sebagai strategi untuk
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mengenalkan agen-agen Dai Nfuda tethadap masyarakat. Dalam program ini diLiput
l>agaimana kegiatan sehati-hari Dai, sehingga diharapkan muncul sentimen dari
masyarakat terhadap profil dai tersebut. Itetika sentimen iru muncul, misalkan
seorang Ibu yang sangar memfavoritkan salah satu Dai, alian terdorong untuk
menonton program dan mengirim sms dukungan ba Dai favorjtnya itu.

Iluhan itu saja komodifikasi ya6g dilakukan terhadap agen-agen Dai Muda.
I(omodifikasi juga tetjadi saat, dai-clai muda membawakan pesan-pesan sponsor
sepefti iklan mie sedaap pada saat pfogfam berlangsurrg.

Pesan Sponsor

Responden penelitian me ngatakan "Saat ynilng untak Catatan Sang Dai, sala
ta bilang Untuk metyaga ke/entbttan kalitku, aka sela/u memakai /febuol' padaha/

akt nggak pernah pdke hfebulJ. Terns akt bi/angA/e-A/e ngak bikin batak, padahal se*/ah

ruinam A/e-a/e aku /angnn.q batak"

Peserta lain juga din'rinta rnengncapl<an "Nlakan mie sedaap, insyaallah sehat".
Penggunaan kata 'insyaallah' oleh seorang Dai tentu dipercaya, dan Mie Sedaap
menggunakan ttu sebagai cara me reka mengiklankan produk dalam program.
Seorang Ibu mengeluh, anaknya 1'ang suka menonton program Dai Muda menjadi
lcbih sering mrnta makan mie instant. Setelah ditan1,a, ternyata anaknya menjawab
bahwa Dri Mud:r saja makrn rnie.

Tteatment untuk Para Dai

Tiap Dai pada arvel'rva cliberi pe mbckalan mengenai dunia pe nyiaran, khusr-rsnya

telcvisi. I(emudian, Dai Daiyal-r ini dibehali tlrntt ttodelling la1'aLtrtn model untuk
memperhatikan cata jal:rn diatas panggung Untuk mendukung penampilan Dai
Daiyah yang tampil di media visual, dirancang pakaian pakaian khusus dari para
desainer baju muslim trcndr dibawah naungan Hijabers Con-rmunity. Di bagran ini,
sempat terjadi perbedaan pendapat antara Dz;i Daryah dan tim wardrobe ANTV
dikare nakan pakaian yang disrapkan me nurut para Dai ridak se suai dengan syariat.
Namun tim wardrobe bersikeras mcnggunakan pakaian tersebut dengan alasan

bagus, menarik, dan gaul. I{husus untuk para Daiyah, make up saat live tabligh juga
sempat jadi masalah. I{atena para Daiyah merasa make up yang digunakan tedalu
berlebihan dan tidak scsr-rai dengan imej Da\'ah.

3. Penentuan Dai dan Daiyah yang Dipilih dan Dieleminasi.

Dari data presentasi peserta hasil saringan satu, tiap peserta diberikan keterangan



1fl'riilii'uHrxnron

oleh prhak juri, berikut contohnya, diambil dari dua peserta terpilih :

Ketera nga n - Penampilan bagus
- Perfornrance memiliki logat Betawi, atraktif, dan

menguasaimateri
- Spec. skillbisa melenong
- Karakter tegas dan lucu
- wawasan bagus

gan : - Multi Talenta (Musik, Dongeng, Gitar) penampilan
menarik ( ga ul), tausiyah urrik (dengan puppets)

- Cantik, sangat Childish, atrakstif, komunikatif, karakter
funny

- Pern

I(eterangan peserta pertama tetdapat lima poin. Dari kelma poin tersebut,

hampit semuanya menitikberatkan pada keunikan dan penampilan Panggung.
\X/alaupun secara umum, Dai Daiyah terpilih ini telah mem iki kelebihan ilmu di

bidang agama.

I(emudian saat tabligh, setiap minggunya, ada dua peserta yang akan dieleminasi.

Penentuan atau perrimbangan d ar dan duyahyang dieleminasi sebenarnya diserahkan

kepada juri. Yang menjadi juri dalam program ini yaitu Antonio Syafii, I(hofifah
Indah P, dan I(ang Dikr. Juri-juri ini dipilih berdasarkan track recordnya yang bagus.

Menurut Herni Mulyani, rating setiap agen Dai Muda juga mempengaruhi

tetapi tidak mutlak. Pihak TV hanya memberikan saran kepada iuri dalam

mempertimbangkan siapa yang drekstradrsi. "I{arena Program ini program agama,

jadi saya agak idealis, yang bagus walaupun raungnya jelek, tetap dipertahankan."

Ujar Herni.

4. Dampak Ekonomi dari Progtam Dai Muda bagi ANTV

Stasiun televisi biasanya akan menemPtrtkan Program acara yang paling bagus

pada segmen linte tinte ini karena jumlah audienny^ y^ng besar. Selain ttu, acara

pine tine juga harus bisa dinikmati semua kalangan tetmasuk anak-anak.

Semua komodifikasi yang dilakukan terhadap konten dan pekerja (agen Dai

Mud tentunya mendatangkan keuntungan bagi ANTI berupa tating dan share

yang tinggi. I(etika ditanya apakah puas dengan pencap aianyang ada,Herni Mulyani

mengatakan puas, hanya saja menurut pendapatnya program ini belum luar biasa.
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Penutup
Ada beberapa faktor yang melatarbelakangi program Dai Muda ANTV yaitu

selain melihat potensi p^s^t yang ada, karena besarnya kuantitas umat muslim di
Indonesia, juga terinspirasi oleh progtam Imam Muda yang ada di Malaysia, serta
terdorong oleh suksesnya program Pildacil (Pilihan Dai Cilik) yang sebelumnya
petnah ditayangkan oleh ANTV

Proses produksi berlangsung sejak munculnya ide untuk mengadakan program
Dai Muda, pembuatan rules, audisi di beberapa kota besar, dan riset yang dilakukan
dari bulan Juli s/d Oktober 2011. Proses produksi terjadi saat program Dai Muda
Pilihan ANTV berlangsung sampai dengan final. Dan pasca produksi ketika program
ini sudah selesai. I(omodifikasi konten, dilakukan dengan mengemas pesan,pesan
agarna dan menyesuaikan dengan situasi terkini. Dan juga mengaitkannya dengan
Al-Quran, dan kehidupan p^d^ en Rasulullah.

I(omodifikasi pekerja (agen Dai Mud dilakukan melalui bebetapa hal, seperti
: mewajibkan agen Dai Muda untuk mengikuti karantina, dimana mereka akan
mendapatkan tambahan wawasan ag m^, cat^ publik speaking, ilmu broadcasting.

Juga diwajibkan untuk memunculkan ginnick-ginnick pada saat taushil,zfi
bedangsung yang tujuannya untuk menarik minat audien. Mereka juga dipopulerkan
melalui program Catatan Sang Dai untuk memunculkan sentimen dari masyarakat.

Program Dai Nluda ini menjadi program unggulan ANTV, karcna tayang pada
prime time. Yang tentunya mendatangkan keunrungan bagi TV ini, dengan rating dan
sharenya yang cukup tinggi, berada di kisaran raring 2,0. Jadi, proses komodifikasi
terhadap konten dan pekerja (agen Dai Mud mendatangkan keuntungan finansial
bagl ANTV agen Dai X{uda juga menjadi komoditas pihak T! walaupun para
Dai sempat merasa tak nyaman dengan komodifikasi yang dilakukan, tapi pada
akhirnya mereka bisa menerima dan tidak dijadikan masalah. Ini dikarenakan proses
komodifikasi juga membuat para Dai dtminati audien.

Satan untuk Penelitian Selanjutnya, 1. Untuk pengembangan penelitian
selanjutnya, disarankan agar peneLiti berikutnya dapat meneliti dari sudut pandang
audien untuk mengetahui sejauh mana pengaruh dari program Dai Muda pilihan

ANTV ini kepada audien. 2. Perlu diadakan penelitian ulang pada waktu mendatang,
jlka ada program serupa untuk mernbandingkan.
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Abstract
Traditionol medio is a rocor media thot orso has a function os an

instrument for local culturol identity preservation. But nowodoys, its existence
is marginalized in the middre of its oudience. The functioi ond roLe ari
increosingly degraded. Therefore, an intervention is needed in order to
strenghten its exsistence. There should be a program of action ond intervention
in re.alizing it. one woy is to deconstruct this medio from the myths spreadintg
media and custodians of locol cuLtu rl identity to thte media as- on inlrtrumeit
of innovat[on diffusion. Troditionol medio ihouLd be abre to be o g"ririt
spectacle of contemporary informotion that is cross_cultural.

Keywords: I nnovation Diffusion, Traditionol Media, Revitalizotion

Abstrak
Media lokal yang memiliki fungsi sebagaiinstrumenp yalokaiNai-nunsaatinikebEradaanriya

semakin te omunitas pendengarnya. peran din
fungsinya s tuk itu peilu suatu intervensi dalam
menguatkan kembali eksistensinya. Harus ada program aksi dan intervensi
dalam mewujudkan har itu. sarah satunya adarah dengan mendekonstrukii
media.ini dari media penyeb:r mitos dan pemerihara iientitas uuouya iotai
ke arah media insrumen difusi inovasi.Media tradsisionar r.''ur* iiu,np,
menjadi media general spectacle dari informasi kontemporer yang bersiiat
lintas budaya.

Kata kunci: Difusi Inovasi, Media Tradsisonal, Revitalisasi

A. Latar Belakang Masalah
Di tengah gencarnya arus informasi lewat media erektronika yang semakin

tidak produkrif, bangsa Indonesia membutuhkan media arternatif sebagai
penyeimbangnya. Media alternatif ini diharapkan mampu menyediakan informasi
yang paling sesuar dengan kondisi dan katakteristik masyarakar lokal. salah satu



media yang cukup representatif sebagai alternatif dalam manyediakan kebutuhan

informasi yang bernilai edukatif dan konstruktif adalah media tradisional. Media ini

memiliki sejumlah kelebihan dalam penyajian informasi yang ridak dimiliki media

massa modern.

Telah kita ketahui bersama bahwa media ttadisional adalah insttumen

komunikasi yang sudah lama digunakan di suatu uzilayah budaya sebelum

kebudayaannya tersentuh oleh teknologi modetn. Sampai saat ini masih banyak

masyarakatyang memanfaatkan keberadaannya untuk berbagai kepentingan. Bentuk

media tradisional yang pahng cocok untuk menyampaikan infotmasi pembangunan

adalah yang ada unsut verbalnya (wicara) misalnya pembacaan Pantun, gurindam,

puisi rakyat, kesenian Madihin pada masyarakat Banjarmasin, pagelatan wayang

kulit, pertunjukkan teatet rakyat (I(etoprak, ludtuk) dan iain-lain.

Media ini memiliki kekuatan yang tidak terdapat pada media massa modetn'

I(eistimevzaan media ini diantat anya adalahkarena model penyajian, substansi pesan,

bahasa dan gayabahasanya serta olah seninya sesuai dengan sistem komunikasi dan

karakteristik budaya masyarakat lokal. Di samping itu media tersebut memiliki daya

tarik yang tinggi karena telah tumbuh dan berakar kuat di tengah masyarakatnya.

Sebagai instrumen yang dapat diposisikan sebagai agen pembahatuan baik dalam

bidang sosial, politik, ekonomi, kependudukan, pertanian, kesehatan, lingkungan

hidup dan sebagainya, media itu saat ini masih dapat diharapkan Peran aktifnya' Hal

itu disebabkan karena sifatnya yang canxtuniSr oiented. Pesan yang disampaikannya

dimaksudkan untuk menjadi bagian dari pengalaman hidup masyarakat lokal'

Informasi yang disosialisasikan adalah merupakan bagian hidup dari masyarakat

penenmanya dan bukan suatu hal yang dipaksakan dari atas (Pemerintah) (Astrid S.

Susanto, 1999).

Daya pengaruh media tradisional sebagai alat komunikasi sosial adalah karena

adanya unsur homofilitas. Tingkat homofilitas yang unggi ini akan mempengaruhi

cara penyampaian pesan dan isi pesanny^ y^rrg luwes untuk disesuaikan dengan

kondisi lokal dan memudahkan publik mengakses informasi itu. Dengan adanya

kesamaa-kesamaan tersebut maka akan terbangun situasi yang telatif akrab. Batasan

jarak antara komunikator dan komunikan seakan-akan bisa dihilangkan. Akan tetcipta

kedekatan emosional antata publik lokal dan pekerja seni. I(ondisi ini berdampak

pada tingkat atensi yang tinggi publik lokal atas informasi yang dilontatkan. Pada

situasi itulah maka penetrasi inovasl terhadap audiens akan relatif mudah dilakukan.

Oieh karenanya media ttadisional adalah satana yang cukup penting dalam

mencerdaskan masyarakat lokal. Di tengah derasnya arus informasi yang kutang
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sehat saat ini, bagi sebagian besar masyarakar pesan yang dilontarkan merupakan hal
yang cukup signifikan dalam rnenambah wawasan dan pengetahuan mereka. Bagi
masyatakat lokal, eksistensi media ini dapat dijadikan sebaga-i gudang informasi,
catatan sejanh, instrumen untuk menyatakan pikiran dan perasaan, pendapat
umum, kritik sosial, dan lain-lain.

Namun tidak dapat dipungkiri bahwa keberadaan media ini semahin
terpinggirkan oleh desakan informasi lewat media massa modern. Agar eksistensinya
dapat dikembahkan dan peran sosialnya bisa dioptimarkan lagi maka perlu dilakukan
revitalisasi. Penguatan kembali fungsi media tradisional adalah suatu hal yang harus
dilakukan. Peningkatan fungsi dan peran media ini dihatapkan dapat menambal
lubang besar hilangnya surnber informasi yang mendidik bagi rakyat. rJpaya
revitalisasi agar atmosfir pertunjukkan semakin memikat dan atraktif, seyogyanya
tidak hanya dilakukan pada aspek substansi cerita, teknik dan cara penyajian,
metode dramaturgi, manajemen pengelolaannya, dan lainJain. Untuk menyesuaikan
dengan kondisi masyarakat yang semakin kriris maka perlu peningkatan kapasitas
intelegensi dari pata pe[<erja seni media ini. peningkatan kualitas vrawasan dan kadar
intelegensi pekerja seninya akan semakin menambah kredibiltas media ini di mata
rakyat (Wasisto, Suryodiningr at, 1.998).

sebagai media penyalur aspirasi publik dan sarana dalam proses difusi ino'asi
maka pata pekerja seni media tradisional perlu dipersiap kan agar memiliki detajat
pemahaman yang ringgi atas inovasr yang didesiminasikan. Dengan cara ini maka
diharapkan media tradisional dapat kembali diperhitungkan keberadaannya.
Penampilannya mamplr mer-ebut kembali perhatian pubrik dan dapat menjadi media
yang ampuh guna melancarkan pers.asi hal-hal yang konstruktif dan edukatif pada
masyarakat lokal.

I(eunikan dari media tradisional adalah fleksibilitas media tersebut dalam
menyebarkan ide-ide pembangunan (inovasi). Banyak tampilan media tradisional
meskipun sarat dengan informasi yang bercorak hiburan namun dapat juga di
dalamnya membawa pcsan pesan dan ide-ide pembangunan/inovasi. Hal ini dapat
terjadi karena media tradrsional memiliki potensi untuk menjalankan fungsinya
sebagai media pendidikan pada khalayaknya. oleh katenanya maka media ini dapat
d.imanfaatkan sebagai instrumen difusi informasi pengetahuan modern sekaligus
mampu dipergunakan sebagai perangkat untuk mengukuhkan nilai budaya, notma
sosial dan filsafat sosial (Amri Jahi, 2000).

Akan tetapi petspektif positif dari eksistensi media tradisional ini tidak luput
dari aspek pesimistiknya. I(alangan pengamat komunikasi khsususnya dalam bidang
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media tradisional mengingatkan kepada kita bahwasannya tidak semua media

tradisional memiliki keluwesan/kelenturan untuk dimanfaatkan sebagai instrumen

difusi informasi pembangunan/inovasi. \{arcna upaya merigolaborasikan dan

memadupadankan antara paradtgma yang lan,:'a dan yang baru tidak semudah yang

dibayangkan dan tidak selalu menghasilkan tampilan yang bagus, atrakif, menarik

dan komunikatii I(olaborasi antara ide-ide yang lama (pesan klasik dalam media

tradisional) dengan ide-ide baru (inovasi) bisa iadi bukannya membuat tampilan

lebih elok dan komunikatif, tetapi yang terjadi justru sebaliknya, yaitu tampilan

menjadi rusak, tidak menarili dan tidak diminari oleh audiens-nya. Untuk itulah

dalam hal memadupadankan antara hal yang lama (klasik) dengan ide/pesan yang

modern/kontemporer diperlukan suatu kewasPadaan dan sikap kehati-hatian

(R.anganath, 2009).

Masalah-masalah yang dihadapi dalam penggunaan seni pertuniukkan

ttadisional yang drarahkan sebagai bentuk pemb erdayaat khasanah informasi

masyarakat adalah upaya untuk tetap menjaga dan melindungi agar media tradisional

tidak mengalami kerusakan. Untuk itulah maka memadukan eksistensi media

tradisional yang memiliki kadar seni yang tinggi dengan Pesan-Pesan pembangunan

yang bersifat aktual, kontemporer dan modern membutuhkan suatu kecanggihan

dan dukungan seni yang terencanakan secara serius. Dengan cara ini maka di satu

sisi pesan pembangunan yang "disisipkan" dalam alur cerita pertuniukkan media

tradisional tidak merusak dan mengganggu nilai estetika dari tampilan media

tradisional tersebut. Sementara pada sisi lain pesan-pesan pembangunan tadi dapat

tersosialisasikan dan menerpa audiens sehingga diharapkan mamPu memberikan

kontribusi dalam peningkatan kualtas wa$/asan dan cata berpikirnya.

B. Karakteristik dan Fungsi Media Tradisional

Media tradisional adalah suatu bentuk media lokal dalam suatu komunitas

budaya. I(eberadaan media int sudah lama dimanfaatkan oleh komunitas budaya

tersebut untuk menjalin interaksi dan komunikasi di antara anggota komunitas

itu sebelum kehadiran media massa modern. Media ini masih menggunakan

alat tradisional yang ada dan tersedia di dalam komunitas itu. Oleh karenanya

tampilan media tradisional mengedepankan hal-hal yang ada dan tetsedia di dalam

kehidupannya seharihari. Unsur media verbal Qisan), gerak/ isyant (non-vetbal),

alat pengingat (mnemonic deuice) dan alat-ai'at bunyi-bunyian adalah sepetangkat

instrumen yang dipetgunakan dalam setiap penampilannya. Bentuk-bentuk media

tradrsional yang ada dan hidup dalam tradisi seni masyarakat iokal di Indonesia
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diantaranya ada\ah /k/ore, cerita prosa rakyat (mite, Iegenda, dongeng), ungkapan
takyat (peribahasa, pepatah, pemeo, dan lainJain), puisi rakyat, nyanytan rakyat,
teater nkyat, dan alat-alat bunyi-bunyian $ames Dananjaya, 2005).

Manfred (2007), mendefinisikan media rakyat sebagai media yang bertumpu
pada landasan yang lebih luas daripada kebutuhan dan kepentingan semu khal ayaknya.
Media rakyat adalah adaptasi media untuk digunakan oleh masyarakat yang
bersangkutan, apapun tujuannya dan ditetapkan oleh masyarakat iru. Media ini adalah
media yang memberi kesempatan kepada watga masyarakat untuk memperoleh
infotmasi, pendidil<an, hiburan bila mereka menginginkan kesempatan iru. Media ini
adalah media yang menampung partrsipasi masyarakat sebagai perencana, pemtoduksi
sekaligus pelaksana. Media ini adalah satana bagi masyarakat untuk mengemukakan
sesuatu. Jadi media tradisional adalah media yang dikembangkan dan dikelola oleh
orang-orang yang mempunyai nrlai nilai dan cita-cita atau kehendak yang sama di
sebuah wilayah yang segi geografisnya kecil dan terbatas.

Media tradisional dikenal juga sebagai medi a rakyat. Dalam pengertiannya yang
lebih sempit media ini sering juga disebut sebagai kesenian rakyat. Membi carakan
media tradisional tidak bisa dipisahkan dar.i seni tradisional, yakni suatu bentuk
kesenian yang digali dari cerita-cerita nkyat dengan memakai media tradisional.
Media tradisional seting disebut sebagai bentuk folklote SJurudin, 2004). Ditinjau
dari aktualitasnya ada seni tradisional seperti wayang punvo, $/ayang golek, ludruk,
ketoprak, dan sebagainya. Saat ini nledia tradisional telah mengalami transformasi
dengan media modern. Dengan kata lajn Ia tidak lagi dimunculkafl sec ta 

^paadanya, melainkan sudah masuk ke media televisi dengan segala penyesu aiannya.

Fungsi pesan yang teraktulaisasikan melalui media tradisional adalah sebagai
berikut:

1. Sebagai sistem proyeksi: Folklore menjadi proyeksi 
^ngan-angan 

atau impian
takyat jelata atau sebagai alat pemuasan i mpian (wane fulf lnenl masyatakat yang
termanifestasikan dalam bentuk dongeng.

2. Sebagai penguat adat.

3. Sebagai alat pendidik.
4. Sebagai alat paksaan dan pengendali sosial agar norma-normas masyarakat

dipatuhi (Dundes Alan, 2005).

Sifat kerakyatan bentuk media tradisinal ini menunjukkan bahwa Ia berakar
pada kebudayaan rakyal yang hidup di Lngkungannya. Pertunjukkan-pertunjukkan
semacam ini biasanya sangat komunikatif, sehingga mudah dipahami oleh masyarakat
pedesaan. Dalam penyajiannya pertunjukkan ini biasanya diiringi oleh musik daerah
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setempat (Amrijahi, 2000). Media tradisional ini akrab dengan khalayaknya, kaya

akan variasi, dengan segera tersedia dan biaya rendah. Ia disenangi baik pda atauPun

v'anita dari berbagai kelompok umut. Secata tradisional media im dikenal sebagai

pembawa tema. Disamping itu, ia memiliki potensi yang besat bagi komunikasi

persuasif, komunkasi tatap muka, dan umpan balik segera dan dipercaya mampu

untuk membavra pesan-pesan modern. Media ini secara komparauf murah. Ta

tidak petlu import karena milik komunitas. Di samping itu media ini tidak akan

menimbulkan 
^nc 

mafl kolonialisme kebudayaan dan dominasi ideologi asing.

Tedebih lagi kredtbilitasnya tebih besat karena Ia mempertunjukkan kebolehan

orang-otang setempat dan membawa Pesan-pesan lokal yang tidak berasal dari

pemerintah pusat. Media rakyat ini bersifat egaliter, sehingga dapat menyalurkan

pesan pesan kerakyatan dengan Iebih baik daripada media massa modern.

Berbicara mengenai pemanfaatan media tradisional sebagai piranti dalam

proses difusi inovasi di era modetn seperti saat ini ada dr-ra hal positif yang hatus

digarisbawahi. Yang pertama, bahwa pengembangan dan pemanfaatan media

tradisional adalah bagian yang esensial dari bentuk proteksl tethadap media ini dad

hempasan media massa modetn yang kian mengakar keberadaaannya di m asyarakat.

I(edua, sebagai media yang berasal dati, oleh, dan untuk rnasyatakat lokal maka

kebetadaan media tradisional adalah sr^n y^flg memiliki al<at pada kebudayaan

lokal. Oleh karenanya maka media tradisional mempunyai kedekatan-kedekatan

komunikasi dengan khalayak sasaran setempat. Dengan demikian maka kesenian

tradisional dapat diharapkan sebagai salah satu medium komunikasi yang relatif

memiliki kapasitas tinggi untuk digunakan sebagai sumbet dan salutan penyampaian

pesan-pesan pembaharuan atau pcmbanguan flan-res Peacock, 2001).

Ada beberapa dugaan teoritis yang mendorong perlu dimanfaatkannya media

kesenian tradtsional dalam proses difusi inovasi. Diantarartya adalah fakta faktual

bahwasannya media tradisional berakarpada kebudayaan setemPat. Dengan demikian

naka ia lebih memiliki kedekatan komunikasi dengan masyarakat setemPat. Dari

segi komunikasi, penyampaian Pesan-Pesan pembaharuan apabila dilakukan dengan

menggunakan simbil-simbol yang dikenal dan digandrungi masyarakat jelas dapat

diharapkan akan memiliki daya vibrasi yang tinggi. Ini betarti bahwa pesan yang

disampaikan itu mudah diserap dan diinterptesatikan hingga mamPu menghasilkan

efek segera (vibral) (Abdul Muis, 2004).

Lebih dari itu karena media tradisional ini berasal dan berakat pada budaya lokal

maka antara media tradisional sebagai sumber dan media pada satu pihak dengan

warga masyarakat pendukungnya sebagai khalayak sasaran (target audiens) pada

pihak lain terdapat derajt homopl.rili yang tinggi. Homophili di sini dimaksudkan
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sebagai tingkat kesamaan dalam beberapa hal seperti nilai, kepercayaan, pendidikan
dan status sosial antara aktor media tradisional (sebagai komunikatot) dan m asyankat
penontonnya (Sebagai komunikannya). Tingkat homophilitas yang ingg antara
komunikator dan komunikan ini mempengaruhi pula cara penyampaian pesan dan
isi pesan yang dilontarkan pada audiens. I(arena latar berakang pendrdikan, budaya
dan kepercayaan yang relatif s^m^ 

^ntar^ 
komurukator dan komunikan maka pesan-

pesan yang disampaikan itu mudah disesuaikan dengan kondisi khalayak.

Secara toritis kelancaran proses difusi inovasi di samping menuntut adanya
derajat homophili khususnya dalam hal yang menyangkut aspek latar belakang
sosial budaya, juga menuntut adanya derajat hetetophili (perbedaan) khususnya
dalam hal pengetahuan dan keterampilan mengenai ide-ide baru yang disebarkan.
Dengan demikian apablla para komunikatot (pemain) media tradisional mempunyai
pengetahuan yang lebih arau diberi bekal pengetahuan sehingga pengetahuan
mereka mengenai sesuatu hal yang alian dikomunikasikan sec^t^ t^ta-tat^ melebihi
atau di atas tingkat pengetahuxt rata-tata kebanyakan khalayak penontonnya akan
semakin meningkatkan kredrbilitasnya. Lebih lanjut lagi kredibilitas ini merupakan
salah satu kondisi yang dibutuhkan gllna melancatkan persuasi.

Sebagai media yang memilil<i potensi sebagai instrumen difusi inovasi, media
tradisional sebagai mana hainya media massa modern juga mempunyai karakteristik.
Yang dimaksudkan dengan karakteritik di sini adalah kelebihan dan kekurangan
yang dimiliki media ini sebagai suaru media komunikasi. Adapun kelebihan atau
kekuatan media tradisional diantaranya adalah:

1'. Tingkat kredibiLitas dan popularitas yang cukup tinggi, terutama di kalangan
masyatakat yang tingkat sosial ekonominya rendah. Hal ini disebabkan karena
keterbatasan tingkat ekonomi yang rendah tersebut menyebabkan akses
mereka ke media massa modern yang relatif mahal harganya menjadi rendah.
Di samping iu tingkat pendidikan 1'ang juga relatif rendah maka imp]ikasinya
adalah seba an masyarakat memiliki kesulitan dalam mencerna dan menyerap
sustnsi pesan melalui media massa modern.

2' Media tradisional lebih memperharikan nilai dan norma yang berlaku di
daerah setempat dengan mengctengahkan tema cerita yang bersumber pada
kebudayaan setempat. Namun pada sisi Lian dalam tampilan mdia tradisional
dapat diselipkan pesan-pesan pembangun 

^fi tanp^ merusak n ai dan norma
yang bedaku.

3' Mempunyai deraiat homophili yang trnggi. yaitu derajat kesamaan dalam sifat
(atribut) seperti kepercayaan, nllai, pendidikan, status sosial, dan sebagainya.
apabila komunikator dan audie ns berada dalam keadaan homoph i maka



komunikasi yang terjadi akan efektif. Hal ini disebabkan tumbuhnya kepercayaan

yang tinggi dari audiens pada media tradisional itu.

4. Tidak pernah membosankan karena masing-masing media tradisional memiliki

d^y^ t^r1k dan estetika yang tinggi di mata audiensnya.

5. Mampu memadupadankan antara tema cerita yang berangkat dari akar budaya

lokal dengan pesan-pesan pembangunan yang bercorak inovatif dan mengarah

pada modernisasi.

Di samping kekuatan yang dimiliki media ttadisional seperti tetpapar di atas,

media ini juga memiliki sejumlah kelemahan, diantaranya adalah:

1,. Sering terjadt distorsi pada pesan inovasi yang disampaikan oleh media lni. Hal

ini disebabkan media pertunjukkan rakyat dituntut untuk menonjolkan faktor

hiburan, sehingga pesan harus dikemas dalam bentuk humor atau dialog.

Sehingga bisa jadi proses difusi inovasi jadi terkesan kurang serius dan tentunya

kurang komprehensif penjelasan atas inovasi tetsebut.

2. Melalui media tradisional akan mengalami kesulitan dalam ha1 penjeiasan teknis

tentang suatu inovasi.

3. Media tradisional tidak dapat dipentaskan secata kontinl'u, hal ini disebabkan

karena pertunjukkan media tradisronal membutuhkan persiapan, dana dan satana.

4. Jumlah penonton yang terbatas sehingga proses difusi inovasi hanya dapat

mengkover audiens yang terbatas itu, bandingkan dengan luas cakupan area dai

media massa modern.

5. Ada beberapa media tradisionai yang terikat dengan nilai adat, nilai etika, nilai

estetika dan kepercayaan lokal secara ketat. Akibatnya suLit untuk menyisipkan

pesan-pesan pembangunan (inovasi di dalamnya). Media ini tetikat aturan

main/pertunjukkan (pakem)yang telah digariskan oleh sistem adat budayalokal,

sehingga tidak dapat setiap saat dim anfaatkao sebagal media difusi inovasi Q-ap.

Survey. UGM, 1999).

Pada masa silam media ini pernah menjadi perangkat komunikasi sosial yang

penting. Saat ini penampilan media tradisional dalam kondisi yang relatif surut.

Adapun faktor-faktor penyebab surulnya eksistensi media tradisio na| diantaranya

adalah:

1. Munculnya media massa dan media mod'rn lainnya dalam skala yang masif,

sehingga keberadaan media rni meminggirkan tuang gerak media tradisional di

pedesaan.

2. Penggunaan bahasa Indonesia dan bahasa asing dalam banyak keluarga

khususnya di perkotaan. Implikasinya Penggunaan dan pemahaman akan
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J.

4.

makna bahasa daerah /Iokal khususnya di kalangan remaja menjadi menurun.
Banyak anak-anak remajayang sudah tidak terlalu paham/mengerti makna dan
konteks penggunaan bahasa lokal/daerah.
Semakin surutnya minat generasi muda untuk mewarisi, mempelajari dan
melestarikan media tradisional ini secara serius dan intens.
Berubahnya selera dan gaya hidup dan rcmaja sehingga mereka lebih betminat
pada budaya-budaya yang datang dari luar (I(anti Waluyo, 1999).

C. Agenda Aksi Revitalisasi Media Tradisional
Sebagai instrumen diseminasi informasi di pedesaan yang diharapkan

berdampak pada terjadinya pemberda)'aan masyarakat di segala bidang, posisi media
tradisional sangat strategis. I(emampuan media ini menyerap aspirasi, hanpan dan
keinginan masyarakat untuk kemudian diolah dan dikemas dalam bagian narasi
cerita tidak pedu diragukan 1agi. Dalam sajian pertunjukkan media tradisional di
samping cerita inti /k/ore) yang ditampilkan, seorang sutradaa dengan luwes dapat
menyelipkan pesan-pesan pembangunan (inovasi) tanpa mengurangi makna cerita.
Fleksibiltas itulah merupakan keistimewaan dari media ini. Pada satu sisi media ini
adalah merupakan instrumen penguatan identitas budaya, adat, ttad.isi, norma lokal
suatu komunitas. Tapi pada srsi lain media ini bisa menjadi sarana hiburan (:pectacle)

yang memikat. Sinergi scbage.i instrumen penguxr adar/tradisi lokal dan sebagai
media hiburan (sPectacle) inilah yang menjadikan mdia tradision aI dapat dijadikan
sarana untuk memproteksi watg^ masy^r^kat lokal dari tetjangan arus infotmasi
global yang dapat mengikis kebanggaan pada identitas budaya aslinya.

Isi pesan yang cenderung menggali kebiasaan-kebi as^afl 
^t^D 

norma lokal dan
adalah merupakan refleksi dari realitas kondisi sosial, ekonomi, budaya lokal dikemas
secara simbolis menjadi jalinan cerita yang atrakttf , memikat, dan menghibur. Secata

psikologis hal ini akan menyebabkan terjadinya ikatan kelompok yang semakin rekat
(kohesif . Rakyat menganggap bahwa mdia tradisional dapat memotret kondisi dan
problema riil, dapat mengartikulasikan aspirasinya sekaligus mampu mengkririsi
kinerja elit lokal serta menjadi media resolusi konflrk.

Dalam komunikasi tradisional isi lebih banyak ditujukan pada kelompok dan
bukan individu. Hal ini tepat dan memudahkan penerimaan pesan secara bersamaf
serempak pada anggota suatu komunitas. I(arena apabila kelompok sudah sepakat
meenrima suatu pesan/inovasi, maka hal itu akan mempengatuhi keputusan individu.
Hal itu disebabkan karena dalam komunitas ffadisional individu cenderung canform

pada Jingkungannya. Dalam kaitan dengan hal ini maka sebagai medium komunikasi
kesenian tradisional memiliki ciri khas yaitu berbentuk teateral ( awa: Sampakkan).



Dalam setiap pementasan antara " aktor" dan penonton, tejadi komunikasi dua

arah (saltng bersahut/merespon/memberi feedback). Hal ini dimungkinkan karena

dalam medra tradisional ada prinsip bahwa penonton adalah bagian dari pentas itu

sendiri Qrluning \X/ah1'r.rniati, 1 999)'

Dalam kondis i teateral. ini (saling merespon) maka pemain media tradisional

akan dengan cepat mengerahui tanggapan/reaksi dati komunikannya edback

audiens-nya). Pesan yang disukai akan direspon dengan tepuk tangan atau suasana

tercekam akibat suatu adegan yang dramaris. sebaLik nya, adegan yang ielek dan tidak

diterima akan mengundang reaksi negatif sepefti cemoohan, celetukan atau reaksi-

reaksi spontan negarif iainnya. Dengan cepatnya umpan balik audiens ini dapat

dibaca/diketahui oleh " aktor" media tradisional, maka pemain media tradisional

dapat mengontrol dan mengembangkan permainannya' Sehingga Pesan yang

disampaikannya (khususnya inovasi) dapat lebih disampaikan secata luas, mendalam

dan merasuk ke pemikiran Penontonnya.

Isi pesan yang berakar dari budaya lokal di mana substansinya betasal dad

lk/ore setempat, tidak menutlrp kemungkinan untuk disisipi informasi tentang

tde / gagasan / inovasi atau ide-ide pemb aharuan seperti pedindungan HAM,

demoktatisasi, pelestafian lingkungan hidup, budaya hidup sehat, tettib lalu lintas,

taat hukum, dan lainlain. Penyisipan pesan itu dapat dilakukan secafa luwes dalam

alur cerita /klore tetsebut. Yang penting cafa pengemasannya tidak membosankan,

menggurui dan merusak alur cerita/mendominasi. PenyamPaian ide/gagasan inovasi

tadi dapat dilakukan juga dengan modifikasi cetka lkl,re (kalau dalam pementasan

media ttadisional wayang kulit di Jawa dikenal sebagai "Carangan", yaitu rekaan

cerita baru dalam kemasan cerita wayang kulit yang diadaptasikan dengan kondisi

kekinian tanpa mengurangi makna substantif dan pakem pertunjukkan)'

Derajat kemampuan memuat "pesan titipan" antara satu jenis media tradisional

dengan media traclisional yang lain berbeda. Fleksibilitas media tradisional dalam

menyampaikan ide-ide kontemporer sebagai informasi sisipan disebut sebagai

,,tingkat keterbukaan" media lokal terhadap ide/gagasan pembahafuan. Ada media

tradtsional yang mempunyai tingkat keterbukaan yang tinggi, attinya media lokal

ini tidak kuatit untuk tefusik bobot cefita dan pakem pertunjukannya manakala

menyisipkan pesan-pesan Pembangunan. Tetapi ada pula media iokal yang hanya

terbatas memasukkan pesan-pesan inovatifnya, karena khawatir kalau tedalu

banyak akan dapat mengerosi dam medekonstuksi kemurnian dan kesakralan dati

tampiian media lokal itu.Jadi media ttadisional ini sangat selektif dan ketat di dalam

menseleksi ide ide pembangunan yang akan disisipkan dalam alur cefita agar tidak

mengerosi originalitas eksistensi media lokal tetsebut.
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Sifat media tradisional yang sangat bercorak egaLiter, bersilat readl r use,

karena setiap saat dapat ditampilkan tanpa membutuhkan properti yang mahal
dan ptoperti itu sudah disiapkan sebelumnya (masing-masing kelompok media
tradisional memilikinya), membuat media ini akan mampu menampilkan pesan
secara kreatif tanpa dibebani dengan tuntutan teknis, artisrik, dan sistem pementasan
yang kompleks oleh audiensnya. Sehingga media ini akan mampu menampilkan

Pesan-pesanny^ tanpa ada munculnya rasa kecewa dati audiensny a karcna tampilan
racikan tata panggung yang sederhana mengiringi muatan cetita yang disajikan.
I{euntungan dad kondisiini mengakibatkan media tradisional mampu menampilkan
pesan secara berulang-ulang tanpa ditecoki oleh penyediaan dan persiapan teknis
dan tata panggung yang mahal dan sulit pengadaannya (Budi Sayoga, 2008).

ciri dari setiap media tradisional adalah adanya unsur partisipasi warga melarui
ketedibatan fisik maupun psikis. Media ini mampu menjangkau populasi di luar
jangkauan pengatuh media massa modetn dan diharapkan khalayak itu aktif
betaprtisipasi dalam setrap proses komun.ikasi yang ditampilkan media rokal. Media
tradisional tidak hanya sebagai objek hlburan (specta dalam fungsi pragmatis
untuk kepentingan sesaat, tapi dimaksudkan untuk memelihara keberadaan dan
identitas suatu masyarakat. I(alau media massa modern hanya berfungsi sebagai alat
penyampai pesan yang bers.ifat pragmatis, kepentingan sesaar dan tidak memiliki
fungsi seperti media tradisional. Media massa modern tidak dimaksudkan untuk
menjadi identitas budaya rakyat seperti apa yang ada dan melekat pada pettunjukkan
wayang kulit. Pertunjukkan wayang kulit disamping menampilkan ide cerita untuk
hiburan, tetapi di dalamnya sarat dengan makna-mana hlosofis sebagai satu idenutas
budaya jawa. Demiloan pentingnya media tradisional bagi suatu komunitas. untuk
itu getakan revitalisasi sangat drbutuhkan. Gerakan ini harus bersifat kontinyu,
terencana, terorganisir, profesional, dan melbatkan staekholder secara serius.

Berdasarkan konsep " starting fron people", penyebaran informasi di pedesaan
akan berjalan iebih efektif bila menggunakan media yang dimrliki dan ada unsur
kedekatan dengan publik. Media im dapat dipetgunakan sebagai satana penggugah
pethauan masyatakat terhadap isu-isu tertentu dan memfasilitasi proses berbagi
padangan f pengalaman/ pengetahuan. Badan kebudayaan internasional UNESCO
memelopon kemungkiar, untuk memanfaatkan kembali keberadaa media tradisional
sebagai alat/instrumen morivator pada publik agat lebih ptoduktif dalam bekerja
dengan tuujuan akhir yaitu masyarakat akan lebih berkembang dalam sektor sosial,
ekonomi dan kultural. Di samping itu East west center communication Institute
(satu pusat kajian akademik fenomena komunikasi secara komprehensif) di Hawaii
melakukan seminar dan kajian kritis tentang eksistensi media tradisional di negara-



negara befkembang. Hasil seminar merekomendasikan bahwa strategi komunikast

modern di negara-negara berkembang akan mengalami kerugian besar jika tidak

memanfaatkan dukungan oleh media tradisional (Open Manfred, 200).

untuk memfungsikan media tradisional dalam konteks Jintas budaya secara

praktis dapat dilakukan salah satunya dengan memodifikasi secara substansial

media ini. Substansi media tradisional dilakukan uPaya transfofmatif dari spectacle

menjadi media informasi inovasi. Media tradisional dalam format aslinya hanya

relevan secata eksklusif bagi masyarakat budaya pendukungnya, sehingga ketika

media ini hendak dijadikan sebagai nstfumen penyebar informasi kontempoter

(misal inovasi) maka media tradisional harus "sudah tidak lagi sebagai media sumbef

mitos budaya teftentu, sebab kalau media tradisional masih dalam bentuk aslinya

yaitu sebagai satana penyebar mitos dan isi pesannya masih dimaksudkan untuk

memelihara keberadaan dan identitas suatu komunitas budaya teftentu, maka media

tradisional hanya relevan secata ekslusif bagi masyatakat budaya pendukungnya.

Oleh karena itu perubahan substansi dan orientasi media tradisional dati semula

medra penyebar mrtos dan media hiburan ke media informasi harus dilakukan,

apabila medta tradisional akan dimanfaatkan sebagai instrumen difusi inovasi/

informasi atau informasi lintas budaya'

Dekonsttuksi media tradisional dari media penyebar mitos dan pemelihara

identitas budaya yang lebih bercotak I ectacleke atah media instrumen difusi inovasi/

informasi hatus dilakukan secafa biiaksana. Sebab sulit untuk mensinergikan

dua fungsi komunikasi (hiburan dan penyebaran inovast) secara beflmbang. Jika

terlalu dijejali muatan pesan informasi/inovasi, maka media tradisional akan

kehilangan otiginalitasnya (khsusunya bagi audiens pendukungny Namun iika

pofs.i hibufannya yang lebih dominan, maka akan mengutangi signifikansi media ini

manakala dijadikan instumen pendukung proses difusi inovasi.

Strategi untuk menjadikan agar media tradisional dapat secafa efektif sebagai

instrumen difusi inovasi (sputac/e dan infotmasi kontempoter) lintas budal'a maka

isi pesan harus difokuskan pada anh yang lebih tuas (tidak semata- r:rlata pada

komunitas budaya pendukungnya). Agar hal ini dapat direaiisasikan maka Peflu

intervensi kreatif dari para stakeholder-nya.IJpaya yang aftistik, cetmat dan inovatif

untuk mentransformasikan media tradisional menjadi media- general spectacle harws

rerus digali dan direalisasikan, supaya keberadaan media ini dapat dimanfaatkan

secara oPtimal.

Media tradisional yang diformat meniadi media general spectacle bukannya

menyebabkan media ini akan mengalami degradasi fungsi dan kualtas. Hal ini

disebabkan karena originahtas wujud aslinya masih tetap nampak dan keaslian
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budayanya masih tetap terjaga. Tetapi pada sisi lain media ini akan memiliki fungsi
yang lebih banyak dan betmafaat bagi pemberdayaan rnasyankat. Media tradisional
akan dapat menjadi alat diseminasi inovasi dan pencerahan khasanah intelektualitas
publik yang tidak eksklusif, yakni informasinya dapat ditedma oleh publik di luar
komunitas pendukungnya. Lnplikasi dari proses transformasi media tradisional
dari semula bercorak eksklusif menjadi ink.lusif akan menjadikan substansi isi
pesan media ini dapat diakses dan dinikmati oleh khalayak dalam jumlah yang lebih
besar dan heterogen serta " couerage arert" yang lebih luas. Namun demikian proses
dekonsttuksi media tradisional harus dilakukan dengan hati-hatr. Sebab kalau tidak
maka akan menjadrkan media tradisional dengan segala karakteristiknya kehilaangan
ciri asiinya dan menyublim menjadi media kreasi baru atau media kontempoter
yang jauh dari sentuhan dan muatan budaya dan keanfan lokal, ha1 ini tentu saja

tidak dikehendaki.

D. Kesimpulan
Sebagai instumen komunikasi di tingkat iokal, media tradisional memiliki

fungsi dan posisi yang strategis. Media ini memiliki kekuatan yang tidak dimiliki
media massa modern. Disamping karena faktor isi pesannya dan cara penyajiannya
yang berorientasi pada dinamika kehidupan komunitas, juga karena media ini telah
tumbuh dan berakat kuat di tengah masyarakatnya. I(ondisi ini berdampak pada

tingkat atensi yang tinggi publik lokal terhadap informasi yang dilontarkan. Pada
posisi inilah maka desiminasi inovasi terhadap audiens pada tingkat lokal relatif
mudah dilakukan.

Namun tidak dapat terbantahkan bahwasannya posisi media tradisional saat

ini berada pada sistuasi yang memprihatinkan dan terpinggirkan. Gencarnya arus
budaya asing yang merebak lewat media massa modern mengancam eksistensi
media tradisional. Dominasr informasi budaya luar melalui media massa modern
kian mengetosi daya pikat dan daya saing media itu. I(ondisi ini kalau dibiarkan
belarut-laru: tidak menutup kemungkinan akan menjadikan media tradisional
semakin terdegradasi fungsi dan perannya di tengah masyarakat untuk kemudian
hilang dan musnah eksisten s in ya.

Untuk itu perlu adanya intervensi dan program aksi dalam rangka mengem-
balikan kredibilitas dan potensi media tradisional. Eksistensi media tradisional
harus dibangkitkan lagi dan liemampuan artistrk dan daya persuasifnya harus
diberdayakan kemba[. Media ini di samping menjadi sarana penguat adat dan
tradisi satu komunitas harus mampu juga menjadikan dirinya sebagai media general

sputac/e.Isi pesannya tidak semata-mata menjadi pemelihara identitas budaya lokal



satu komunitas, namlrn harus mampu meniadi sarana difusi inovasl [ntas budaya'

Namun hal ini harus dilakukan lewat cara yang biiaksana agar media tradsisional

tidak kehilangan originalitas setta identitasnya dan berubah menjadi media kreasi

baru.
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Asbtrack
Language is a symbol or entblem of the most widely used. primary means

to express thottghts, feelings, intentions, and goals. This is done by using words
to represent dilferenl aspects of reality. Language can represent a lot of facts,
phenomena, and even something absh"act that is around humans. No exception
to the Qur'an, the holy book would not want to use language as a medium. In
this study described how language functions with a series of words to express the
essence, meaning, form, something thal is not there, past, present, future, and other
things that certainly can not be separated from the context of the discourse with all
its elements.

Keyword: Communication of the holy Quron, Language, dan Media

Abstrak
Bahasa merupakan simbolatau lambang yang paling banyak digunakan.

sarana utama untuk menyatakan pikiran, perasaan, maksud, serta tujuan. Hal
tersebut dilakukan dengan menggunakan kata-kata untuk merep resentasikan
berbagai aspek realitas. Bahasa dapat mewakili banyak fakta, fenomena, dan
bahkan sesuatu yang bersifat abstrak yang ada di sekitar manusia. Tidak
terkecuali Al-Qur'an, sebagai kitab suci mau tidak mau harus menggunakan
bahasa sebagai medianya. Dalam kajian ini dipaparkan bagaimana fungsi
bahasa dengan rangkaian kata-katanya mampu mengekspresikan esensi,
makna, wujud, sesuatu yang tidak ada, masa lalu, masa sekarang, masa
akan datang, dan lain sebagainya yang tentunya tidak terlepas dari konteks
wacana dengan segala unsu rnya.

Kato kunci: Komunikosi AL Qur'an, Bahasa, dan Media

Pendahuluan

I(omunikasi menjadi hal yang tidak lepas dari aktifitas manusia baik itu
secara langsung maupun tidak langsung. Di awal kehidupan pun, manusia sudah

berkomunikasi. Dari bayi sampai akhir hayat, dimana pun kita berada selalu


